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Latar Belakang :Pertanian adalah salah satu sektor yang dinilai dapat memiliki berbagai
macam risiko kesehatan. Hal tersebut dikarenakan pekerjaan petani masih belum memiliki
standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)1.Pada sebuah studi kualitatif terhadap
kader Pos UKK diperoleh informasi bahwa, untuk menciptakan perilaku aman dan sehat
saat menggunakan pestisida maka petani perlu diberi informasi tentang bahaya
pestisida2.Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan dalam melakukan upaya kesehatan kerja pada sektor informal yaitu melalui
penyelenggaraan Pos Upaya Kesehatan Kerja (Pos UKK).Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis perbedaan perilaku penggunaan pestisida pada petani yang tergabung dalam
Pos UKK dan tidak tergabung dalam Pos UKK di Kabupaten Bima.

Metode :Jenis penelitian ini adalah observasional analitic dengan desain cross sectional.
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling,.

Hasil :Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan perilaku penggunaan pestisida antara
petani yang tergabung dalam Pos UKK (Desa Ngali) dan petani yang tidak tergabung dalam
Pos UKK (Desa Monta),pengetahuan (p-value = 0,000),sikap (p-value = 0,000), dan
tindakan (p-value = 0,000). Perilaku penggunaan pestisida (pengetahuan,sikap,tindakan)
pada petani yang tergabung dalam Pos UKK lebih baik dari pada petani yang tidak
tergabung dalam Pos UKK.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan
penggunaan pestisida pada petani yang tergabung dalam Pos UKK lebih baik daripada
petani yang tidak tergabung dalam Pos UKK, dan ada perbedaan pengetahuan, sikap dan
tindakan penggunaan pestisida antara petani yang tergabung dalam Pos UKK dan petani
yang tidak tergabung dengan Pos UKK.

Kata kunci :Kata kunci: Perilaku penggunaan pestisida, keracunan pestisida, Upaya
Kesehatan Kerja (Pos UKK)



